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Abstrak: Hand hygiene merupakan tindakan paling efektif dalam mencegah Healthcare-Associated 
Infections (HAIs). Namun, tingkat kepatuhan tenaga kesehatan di Indonesia masih berada di bawah standar 
yang ditetapkan Permenkes (≥85%). Peran kepala ruangan sebagai manajer keperawatan melalui pemberian 
motivasi diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan perawat dalam melaksanakan hand hygiene. Tujuan: 
Menganalisis pengaruh motivasi kepala ruangan terhadap kepatuhan perawat dalam melakukan hand 
hygiene di RSUD Pakuhaji Kabupaten Tangerang. Metode Penelitian: Penelitian kuantitatif dengan desain 
quasi-experimental non-equivalent pretest-posttest control group design. Sampel adalah 44 perawat 
pelaksana (total sampling pada populasi terjangkau empat ruang rawat inap), dialokasikan ke kelompok 
eksperimen (n=22) dan kelompok kontrol (n=22) melalui randomisasi tingkat ruangan (cluster 
randomization) menggunakan aplikasi SPIN. Kelompok eksperimen menerima intervensi motivasi terstruktur 
oleh kepala ruangan (briefing, edukasi, penguatan five moments, dan umpan balik) dua kali per minggu 
selama satu minggu, kelompok kontrol tidak menerima intervensi. Kepatuhan hand hygiene diukur 
menggunakan lembar observasi WHO Five Moments sebelum dan sesudah periode penelitian, dianalisis 
dengan uji Mann-Whitney U. Hasil: Sebelum intervensi, sebagian besar responden kedua kelompok 
berkategori kepatuhan sedang (75–84%). Setelah intervensi, kelompok eksperimen meningkat signifikan 
dengan 17 responden (77,3%) berkategori baik (≥85%), sedangkan kelompok kontrol tetap berkategori 
sedang (40,9%). Uji Mann-Whitney U menunjukkan perbedaan signifikan perubahan skor kepatuhan antara 
kedua kelompok (p=0,003). Kesimpulan: Terdapat pengaruh motivasi kepala ruangan terhadap kepatuhan 
perawat dalam melakukan hand hygiene di RSUD Pakuhaji Kabupaten Tangerang. Intervensi motivasi yang 
terstruktur melalui edukasi, pengarahan, penguatan positif, dan umpan balik terbukti efektif meningkatkan 
kepatuhan perawat terhadap Five Moments WHO. 
 
Kata Kunci: Motivasi Kepala Ruangan, Kepatuhan Perawat, Hand Hygiene, Five Moments, Quasi-
Experimental 

Abstract: Hand hygiene is the most effective measure in preventing Healthcare-Associated Infections 
(HAIs), yet healthcare workers' compliance in Indonesia remains below the Ministry of Health standard 
(≥85%). Head nurse motivation is expected to improve nurses' compliance with hand hygiene. Objective: 
To analyze the effect of head nurse motivation on nurses' compliance with hand hygiene at Pakuhaji Regional 
General Hospital, Tangerang Regency Method: This quantitative study used a quasi-experimental, non-
equivalent pretest-posttest control group design. The sample comprised 44 staff nurses (total sampling of 
the accessible population across four wards), allocated into an experimental group (n=22) and a control 
group (n=22) through ward-level (cluster) randomization using the SPIN application. The experimental group 
received structured motivation from the head nurse (briefing, education, five-moments reinforcement, and 
feedback) twice weekly for one week; the control group received no intervention. Compliance was measured 
using the WHO Five Moments checklist before and after the study period and analyzed using the Mann-
Whitney U test. Results: Before the intervention, most respondents in both groups were in the moderate 
category (75–84%). After the intervention, the experimental group improved significantly, with 17 
respondents (77.3%) reaching the good category (≥85%), while the control group remained moderate 
(40.9%). The Mann-Whitney U test showed a significant difference (p=0.003). Conclusion: There is a 
significant effect of head nurse motivation on nurses' compliance with hand hygiene at Pakuhaji Regional 
General Hospital, Tangerang Regency. The structured motivation intervention through education, guidance, 
positive reinforcement, and feedback proved effective in improving nurses' compliance with the WHO Five 
Moments. 
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Pusat Medis (RS) melambangkan fasilitas pelayanan kesehatan yang berfungsi memberikan 

perawatan serta penyembuhan pasien, namun juga berisiko menjadi tempat terjadinya 
penyebaran penyakit. Masalah yang sering terjadi adalah Infeksi Terkait Perawatan Kesehatan 
(HAIs), yaitu infeksi yang diderita seseorang saat sedang menerima layanan kesehatan. Secara 
global, sekitar satu dari sepuluh pasien mengalami HAIs, terutama di negara berpenghasilan 
rendah dan menengah (Gurning et al., 2026).  

Data WHO (2025), prevalensi infeksi terkait pelayanan kesehatan (HAIs) menunjukkan 
variasi di berbagai wilayah. Di Amerika Serikat, sekitar 4% pasien mengalami HAIs dengan total 
sekitar 1,7 juta kasus dan 99.000 kematian setiap tahun, sedangkan di Eropa terdapat sekitar 2,6 
juta kasus dengan lebih dari 91.000 kematian per tahun. Secara umum, tingkat infeksi terkait 

pelayanan kesehatan (HAIs) mempengaruhi sekitar 3,5% hingga 12% pasien di negeri maju. 
Sebaliknya, prevalensi di negeri berkembang, termasuk Indonesia, dilaporkan sebesar 9,1%, 
dengan rentang yang lebih luas yaitu 6,1% hingga 16% (Rahmawati et al., 2021). Menurut data 
kementerian kesehatan, tingkat kontaminasi yang terjadi dalam rumah sakit di Indonesia adalah 
15,74%, yang melebihi negeri berkembang. infeksi saluran kemih (ISK) yang paling banyak, yang 

menyumbang 40% daripada semua kasus. Selain itu, negeri berkembang dengan kejadian HAIs 
cenderung kian tinggi serta bedampak pada kesehatan dan ekonomi yang lebih serius, meskipun 
data yang tersedia masih terbatas (Tombong et al., 2025). 

Infeksi nosokomial adalah salah satu faktor yang berperan dalam meningkatnya angka 
kesakitan (morbidity) dan kematian (mortality) di fasilitas pelayanan kesehatan (Metusalach et al., 

2024). HAIs berdampak pada pasien, keluarga, tenaga kesehatan, dan mutu pelayanan kesehatan. 
Oleh karena itu, pencegahan melalui penerapan hand hygiene, penyediaan fasilitas sanitasi yang 
memadai, dan pelaksanaan program pengendalian infeksi sangat diperlukan untuk menurunkan 
angka kejadian HAIs dan keselamatan pasien secara signifikan (Anggraeni et al., 2024).  

Kebersihan tangan adalah proses tindakan membersihkan tangan dilakukan untuk 

mengurangi keberadaan mikroorganisme, termasuk bakteri, virus serta mikroba riskan melekat di 
permukaan kulit (Anggraeni et al., 2024). Tingkat kepatuhan perawat dalam menerapkan hand 
hygiene berkaitan dengan sejumlah faktor, seperti tingkat pengetahuan, dorongan motivasional, 
beban pekerjaan, serta keyakinan terhadap kemampuan diri (Abiad et al., 2026). Faktor tersebut 

terdiri dari internal dan eksternal (Lubis et al., 2023).  
Sebagai manajer keperawatan, kepala ruangan dituntut memiliki kemampuan komunikasi 

yang efektif dan asertif sebagai tindakan preventif dalam mengurangi risiko infeksi (Lotu, 2023). 
Komunikasi yang baik memiliki peran selain menyampaikan informasi, termasuk dapat 
meningkatkan motivasi kerja perawat (Husnaini et al., 2025). Motivasi tersebut menjadi berbagai 

aspek yang berperan terhadap ketaatan perawat saat menerapkan prosedur keperawatan, 
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akibatnya rendahnya motivasi dapat berkontribusi terhadap rendahnya kepatuhan perawat (Dewi 

et al., 2022). 
Pada praktiknya, pengarahan dan bimbingan kepala ruangan masih belum optimal 

(Constantinou et al., 2024). Dalam hal ini, supervisi kepala ruangan melalui kegiatan pelaksanaan 
supervisi oleh kepala ruangan yang mencakup pemberian arahan, pendampingan, pemantauan, 
pemberian dorongan, serta penilaian berperan penting untuk meningkatkan kepatuhan perawat 

terkait penerapan hand hygiene berdasarkan standar yang ditetapkan (Ismuntania et al., 2026). 
Peran kepala ruangan dalam memberikan supervisi dan arahan menjadi salah satu aspek 

penting dalam mendukung konsistensi pelaksanaan hand hygiene oleh perawat (Waluyo et al., 
2023). Hal penting karena ketidakpatuhan perawat dalam melakukan cuci tangan dapat berpotensi 

menurunkan kualitas pelayanan yang diberikan rumah sakit. Kondisi tersebut dapat terjadi apabila 
peran kepala ruangan dalam memberikan arahan bimbingan kepada perawat belum berjalan 
secara optimal (Abiad et al., 2026).  

Peningkatan kepatuhan perawat dalam melaksanakan five moments hand hygiene 
dipengaruhi oleh motivasi, baik yang berasal dari dalam diri perawat maupun lingkungan kerja 

(Nita et al., 2024). Motivasi ekstrinsik yang diberikan oleh kepala ruangan melalui arahan, 
supervisi, dan komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kepatuhan perawat (Lotu, 2023). 
Selain itu, peningkatan pengetahuan dan pemberian penghargaan juga memperkuat motivasi 
sehingga kepatuhan perawat dapat dipertahankan secara berkelanjutan (Zakiudin et al., 2024).  

Motivasi yang baik dapat meningkatkan kepatuhan, seperti yang ditemukan (Mayarianti et 

al., 2024). Rumah sakit, kepala ruang, dan komite PPI harus terus mengingatkan semua orang 
untuk mencuci tangan setidaknya setiap enam bulan. Mereka juga harus memberikan hadiah atau 
sanksi kepada perawat agar mematuhi aturan kebersihan tangan dengan benar five moments 
(Anggryni et al., 2025).  

Berdasarkan fenomena tersebut, kepatuhan perawat dalam menerapkan patient safety: five 
moments hand hygiene berpotensi meningkat apabila fungsi pengarahan kepala ruangan 
dilakukan secara optimal melalui pemberian motivasi. Berbagai penelitian sebelumnya memang 
telah menunjukkan bahwa motivasi, fasilitas, pengetahuan, dan supervisi berhubungan signifikan 
dengan kepatuhan hand hygiene, namun pengujian intervensi motivasi yang diberikan secara 

langsung dan terstruktur oleh kepala ruangan sebagai manajer keperawatan kepada perawat 
pelaksana masih belum banyak dilakukan.  

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental 

(Sugiyono, 2021). Populasi adalah seluruh perawat rawat inap RSUD Pakuhaji, dengan sampel 
diambil secara total sampling pada empat ruang. sehingga diperoleh 44 perawat. Besar sampel 
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dihitung menggunakan rumus Two Group Experimental Design (Ghorbanmovahhed et al., 2023) 

dengan Δ²=1,72 dan σ²=2,04, pada tingkat signifikansi 95% dan power 80%, menghasilkan 
kebutuhan 22 responden per kelompok (total 44). Alokasi kelompok melalui pengacakan tingkat 
ruangan (SPIN). kelompok eksperimen (n=22) dan kelompok kontrol (n=22).  Instrumen 
penelitian ini meliputi lembar observasi Five Moments WHO, SOP motivasi, dan panduan motivasi. 
Prosedur diawali pretest, kemudian kelompok eksperimen menerima intervensi motivasi dua kali 

dalam seminggu (15-20 menit/sesi) yang mencakup pembukaan, edukasi, motivasi, penguatan 
positif, dan penutup, sementara kelompok kontrol tidak. Setelah intervensi, dilakukan posttest. 
Analisis menggunakan uji Mann-Whitney U Test (p<0,05) karena data ordinal. Penelitian ini telah 
memperoleh ethical clearance (No. 268/UYM/LPPM-ETIK/VI/2026) dan izin penelitian, penelitian 

ini disesuaikan dengan tujuan penelitian aspek etika, keakuratan data agar menghasilkan temuan 
yang valid serta menerapkan prinsip informed consent, otonomi, kerahasiaan, dan keadilan (Nisa 
et al., 2023). 

Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
No Kategori Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

  Frekuensi (F) Persentase  
(%) 

Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 17-25 Tahun 3 13.6 5 22.7 
2 26-35 Tahun 16 72.7 17 77.3 
3 36-45 Tahun 3 13.6 - - 

Total  22 100.0 22 100.0 
1 Laki-Laki 3 13.6 1 4.5 
2 Perempuan  19 86.4 21 95.5 

Total  22 100.0 22 100.0 
1 Perawat Vokasi 19 86.4 15 68.2 
2 Profesi Ners (Ns.) 3 13.6 7 31.8 

Total  22 100.0 22 100.0 
1 £1-3 Tahun 11 50.0 6 27.3 
2 4-6 Tahun 4 18.2 12 54.5 
3 >6 Tahun 7 31.8 4 18.2 

Total  22 100.0 22 100.0 
1 PK I 11 50.0 14 63.6 
2 PK II 11 50.0 8 36.4 

Total  22 100.0 22 100.0 
 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa karakteristik responden pada kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol memiliki distribusi yang relatif serupa. Berdasarkan usia, sebagian 
besar responden pada kedua kelompok berada pada rentang usia 26-35 tahun, yaitu sebanyak 16 

responden (72,7%) pada kelompok intervensi dan 17 responden (77,3%) pada kelompok kontrol. 
Pada kelompok intervensi, responden berusia 17-25 tahun dan 36-45 tahun masing-masing 
berjumlah 3 responden (13,6%), sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 5 responden (22,7%) 
berusia 17-25 tahun dan tidak terdapat responden berusia 36-45 tahun.  

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden pada kedua kelompok berjenis kelamin 
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perempuan, yaitu sebanyak 19 responden (86,4%) pada kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol 21 responden (95,5 %) pada kelompok kontrol. Responden laki-laki berjumlah 3 orang 
(13,6%) pada kelompok intervensi dan 1 orang (4,5%) pada kelompok kontrol. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden merupakan perawat vokasi, 
yaitu sebanyak 19 responden (86,4 %) pada kelompok intervensi dan 15 responden (68,2 %) 
pada kelompok kontrol. Sementara itu, responden dengan pendidikan profesi Ners (Ns.) berjumlah 

3 responden (13,6%) pada kelompok intervensi dan 7 responden (31,8%) pada kelompok kontrol.  
Berdasarkan lama kerja, sebagian besar responden pada kelompok intervensi memiliki masa 

kerja £1-3 tahun, yaitu sebanyak 11 responden (50 %) sedangkan pada kelompok kontrol 

mayoritas memiliki masa kerja 4-6 tahun yaitu sebanyak 12 responden (54,5 %). 

Berdasarkan jenjang karir, mayoritas responden pada kedua kelompok berada pada jenjang 
PK I, yaitu sebanyak 11 responden (50%) pada kelompok intervensi dan 14 responden (63,6%) 
pada kelompok kontrol, sedangkan responden dengan jenjang PK II berjumlah 11 responden 
(50%) pada kelompok intervensi dan 8 responden (36,4%) pada kelompok kontrol. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Hand Hygiene Five Moments Kelompok 
Eksperimen 

No Kategori Pretest Posttest 
(F)  (%)  (F) (%) 

1 ≥85%=Baik 6 27.3 17 77.3 
2 75–84% =Sedang 12 54.5 3 13.6 
3 <75% =Rendah 4 18.2 2 9.1 
 Total 22 100.0 22 100.0 

 
Berdasarkan Tabel diatas, hasil pengukuran kepatuhan hand hygiene berdasarkan Five 

Moments WHO pada kelompok intervensi sebelum diberikan motivasi klinis kepala ruangan 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori sedang sebanyak 12 orang 
(54,5%). Setelah diberikan intervensi motivasi klinis kepala ruangan, terjadi perubahan distribusi 

tingkat kepatuhan hand hygiene, dimana sebagian besar responden berada pada kategori baik 
yaitu sebanyak 17 orang (77,3%).  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi, tingkat kepatuhan 
hand hygiene pada kedua kelompok masih berada di bawah standar kepatuhan yang di targetkan 
oleh Permenkes (2022) yaitu (≥85%). Kondisi tersebut dapat terjadi karena kepatuhan hand 
hygiene merupakan perilaku yang tidak hanya bergantung pada pengetahuan perawat mengenai 
prosedur hand hygiene, tetapi juga dipengaruhi oleh konsistensi dalam menerapkannya pada 
setiap opportunity sesuai Five Moments WHO (Dora et al., 2024).  

Temuan penelitian ini sejalan dengan Butar-butar et al. (2025) yang melaporkan adanya 
peningkatan kepatuhan hand hygiene setelah pemberian edukasi dan demonstrasi Five Moments 
selama dua hari. menunjukan skor kepatuhan meningkat dari 50-58% menjadi 83-91%. Hasil ini 
membuktikan bahwa intervensi ini yang menggabungkan edukasi dengan praktik langsung secara 
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efektif mampu meningkatkan kepatuhan hand hygiene dalam waktu yang relatif singkat. 

Hasil penelitian juga sejalan dengan Meza Sierra et al. (2023) melaporkan bahwa edukasi 
dan pelatihan berdasarkan rekomendasi WHO dan CDC mampu meningkatkan kepatuhan hand 
hygiene. Pengulangan materi memperkuat pemahaman dan daya ingat (memory reinforcement) 
terhadap Five Moments WHO. Dalam praktik yang dinamis, perawat berisiko melewatkan 
kesempatan mencuci tangan, sehingga pengingatan berkala diperlukan untuk meningkatkan 

kewaspadaan dan konsistensi perilaku (Siringoringo et al., 2025). 
Penelitian (Julianingsih et al., 2024) melaporkan bahwa pelatihan supervisi klinis efektif 

meningkatkan kepatuhan Five Moments Hand Hygiene pada perawat, dengan hasil uji pretest-
posttest yang menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik. Pada penelitian ini intervensi 

diberikan secara terstruktur dan melibatkan komunikasi dua arah bukan sekadar penyampaian 
informasi satu arah sehingga efektif meningkatkan kepatuhan perawat. Kepala ruangan yang 
memberikan dukungan, penghargaan, serta umpan balik membuat perawat merasa dihargai, 
sehingga memunculkan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik untuk mempertahankan perilaku hand 
hygiene secara konsisten selama bekerja. 

Penelitian Qazi et al. (2026) yang menunjukkan bahwa intervensi multimodal berupa 
edukasi, audit rutin, dan penguatan perilaku berdasarkan Five Moments WHO mampu 
meningkatkan kepatuhan hand hygiene tenaga kesehatan. Hal ini membuktikan bahwa perubahan 
perilaku lebih efektif dicapai ketika edukasi dipadukan dengan supervisi, pengawasan, dan 
penguatan yang dilakukan secara terus-menerus. Peningkatan kepatuhan pada penelitian ini 

terlihat dari perubahan distribusi kategori kepatuhan Five Moments WHO. Sebelum intervensi, 
sebagian besar responden berada pada kategori sedang (75-84%), yaitu sebagian besar 
responden berpindah ke kategori baik (≥85%). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 
intervensi motivasi kepala ruangan yang mencakup edukasi, pengarahan, dukungan, serta 
penguatan positif mampu meningkatkan kepatuhan perawat dalam menerapkan Five Moments 
WHO secara lebih konsisten dalam praktik pelayanan sehari-hari. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Hand Hygiene Five Moments Kelompok Kontrol 

 

 

 
Berdasarkan Tabel diatas hasil pengukuran kepatuhan hand hygiene berdasarkan Five 

Moments WHO pada kelompok kontrol sebelum pengamatan (pretest), sebagian besar responden 

berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 10 orang (45,5%). Setelah pengamatan (posttest), 
sebagian besar responden memiliki kepatuhan hand hygiene berdasarkan Five Moments WHO 
berada dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 9 responden (40,9%). 

No Kategori Pretest Posttest 
 (F)  (%) (F) (%) 

1 ≥85%=Baik 6 27.3 6 27.3 
2 75–84% =Sedang 10 45.5 9 40.9 
3 <75% =Rendah 6 27.3 7 31.8 
 Total 22 100.0 22 100.00 
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Pada kelompok kontrol yang tidak memperoleh intervensi motivasi kepala ruangan, tingkat 

kepatuhan hand hygiene relatif tidak mengalami perubahan yang berarti. Sebagian besar 
responden tetap berada pada kategori sedang (75-84%), yaitu sebanyak 9 responden (40,9%). 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa setelah periode penelitian berlangsung, perubahan 
kepatuhan lebih tampak pada kelompok yang memperoleh intervensi dibandingkan kelompok yang 
tidak memperoleh intervensi. 

Dalam praktik pelayanan sehari-hari, perawat dihadapkan pada berbagai tuntutan 
pekerjaan, seperti banyaknya tindakan keperawatan yang harus dilakukan, keterbatasan waktu, 
serta beban kerja yang tinggi (Efendi, 2022). Kondisi tersebut dapat menyebabkan hand hygiene 
tidak selalu dilakukan secara konsisten meskipun perawat telah mengetahui pentingnya tindakan 

tersebut. Selain itu, perilaku hand hygiene merupakan kebiasaan yang harus dilakukan secara 
berulang sehingga memerlukan motivasi, pengawasan, dan penguatan secara terus-menerus agar 
dapat menjadi bagian dari praktik pelayanan sehari-hari. 

Penelitian Putra et al. (2022) menunjukkan bahwa sebagian besar perawat belum 
melakukan hand hygiene sebelum kontak dengan pasien maupun sebelum tindakan aseptik, dan 

hanya 25% yang melaksanakan Five Moments hand hygiene secara lengkap. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penerapan hand hygiene dalam praktik pelayanan sehari-hari masih 
belum optimal. Hasil Penelitian Harb et al. (2025) turut menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap 
praktik pencegahan dan pengendalian infeksi pada perawat masih tergolong rendah serta tidak 
berhubungan secara signifikan dengan karakteristik sosiodemografi. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa kepatuhan tidak hanya ditentukan oleh karakteristik individu, tetapi juga 
dapat dipengaruhi oleh faktor lain dalam lingkungan kerja (Rachmawati et al., 2025).  

Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol yang tidak memperoleh intervensi 
hanya menunjukkan perubahan kepatuhan yang relatif kecil. Meskipun sebagian besar perawat 
telah memiliki pengetahuan mengenai hand hygiene dan rumah sakit telah memiliki standar 

operasional prosedur yang mengatur pelaksanaannya, kondisi tersebut belum mampu 
menghasilkan perubahan perilaku yang bermakna selama periode penelitian. Hal ini menunjukkan 
bahwa perubahan perilaku tidak cukup hanya mengandalkan pengetahuan, fasilitas, maupun 
keberadaan standar operasional prosedur, tetapi memerlukan penguatan secara terus-menerus 

melalui motivasi, supervisi, dan umpan balik agar perilaku tersebut dapat dipertahankan secara 
konsisten dalam praktik pelayanan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan intervensi 
terjadi peningkatan kepatuhan hand hygiene pada kelompok eksperimen, berdasarkan kategori 
kepatuhan Five Moments WHO. Sebaliknya, kelompok kontrol yang tidak memperoleh intervensi 

tidak menunjukkan perubahan kepatuhan yang berarti. Temuan ini memberikan gambaran bahwa 
pemberian motivasi oleh kepala ruangan berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan perawat 
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dalam melaksanakan hand hygiene sesuai indikasi yang direkomendasikan WHO.  

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney U 
Kelompok N Mean Ranks Sum Of Ranks Mann-Whitney U Z P-Value 

Kontrol 22 16.70 367.50  
114.500 

-3.021  
 0.003 Eksperimen 22 28.30 622.50 

Total 44   
Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji Mann-Whitney U Test menunjukkan bahwa nilai Mean 

Rank perubahan skor kepatuhan hand hygiene berdasarkan Five Moments WHO pada kelompok 
kontrol sebesar 16.70, sedangkan pada kelompok eksperimen sebesar 28.30. Nilai Mean Rank 
yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa perubahan skor kepatuhan hand 
hygiene pada kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Hasil analisis 
diperoleh nilai Mann-Whitney U sebesar 114.500 dengan nilai Z sebesar -3.021 dan nilai signifikansi 

(p-value) sebesar 0,003. Karena nilai p £ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

perubahan skor kepatuhan hand hygiene antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Dengan demikian, pemberian motivasi klinis kepala ruangan berpengaruh terhadap peningkatan 
kepatuhan perawat dalam melakukan hand hygiene berdasarkan Five Moments WHO. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi kepala ruangan memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kepatuhan perawat dalam melakukan hand hygiene sehingga 
hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima. Peningkatan kepatuhan yang terjadi pada 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa intervensi motivasi yang diberikan kepala ruangan 

mampu mendorong perubahan perilaku perawat dalam menerapkan hand hygiene sesuai standar 
Five Moments WHO. Sebaliknya, kelompok kontrol yang tidak memperoleh intervensi tidak 
menunjukkan perubahan yang bermakna. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan standar 
operasional prosedur, pengetahuan, maupun fasilitas hand hygiene saja belum cukup untuk 
menghasilkan perubahan perilaku apabila tidak disertai dengan faktor yang mampu mendorong 

dan memperkuat perilaku tersebut. 
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori Lawrence Green yang menempatkan 

motivasi dan dukungan sebagai reinforcing factors dalam pembentukan perilaku kesehatan (Green 
& Kreuter, 2005). Dalam penelitian ini, motivasi kepala ruangan melalui arahan, dukungan, 
penghargaan, supervisi, dan umpan balik berperan dalam memperkuat penerapan hand hygiene. 

Meskipun perawat telah memiliki pengetahuan dan SOP, penerapan hand hygiene belum selalu 
konsisten pada setiap opportunity. Dengan demikian, motivasi kepala ruangan menjadi faktor 
penguat yang mendorong perawat untuk menerapkan hand hygiene secara lebih konsisten 
(Asrofah, 2024). 

Keberhasilan intervensi dalam penelitian ini didukung oleh pemberian motivasi yang 

dilakukan secara sistematis melalui edukasi, pengarahan, pengingat Five Moments WHO, 
dukungan, penghargaan, penguatan positif, dan umpan balik. Edukasi dan pengarahan membantu 
meningkatkan kesadaran perawat mengenai pentingnya hand hygiene, sedangkan dukungan dan 
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penghargaan dari kepala ruangan memberikan penguatan terhadap perilaku yang telah dilakukan. 

Umpan balik secara langsung juga membantu perawat mengenali dan memperbaiki 
ketidaksesuaian dalam pelaksanaan hand hygiene. Rangkaian intervensi tersebut dapat 
memperkuat motivasi dan mendorong perawat untuk menerapkan hand hygiene secara lebih 
konsisten dalam praktik pelayanan. 

Secara psikologis, komponen dalam intervensi motivasi saling melengkapi dalam 

memperkuat perilaku hand hygiene. Edukasi dan pengarahan meningkatkan pemahaman perawat 
mengenai pentingnya hand hygiene dalam mencegah infeksi (Wijaya & Putri, 2024), sedangkan 
pengingatan kembali Five Moments WHO berfungsi sebagai cue to action untuk mengingat waktu 
pelaksanaan hand hygiene (Iversen et al., 2026). Umpan balik secara langsung juga membantu 

perawat mengenali dan memperbaiki ketidaksesuaian dalam pelaksanaan hand hygiene. Dengan 
demikian, kombinasi edukasi, penguatan, dan umpan balik dapat lebih mendukung perubahan 
perilaku dibandingkan edukasi saja (Zheng et al., 2022). Temuan penelitian ini didukung oleh 
Julianingsih et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan supervisi klinis berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan Five Moments Hand Hygiene. Supervisi yang dilakukan secara 

terstruktur melalui arahan, evaluasi, dan pembinaan dapat memperkuat kepatuhan perawat. Hasil 
tersebut sejalan dengan Ismuntania et al. (2026) yang melaporkan adanya hubungan signifikan 
antara supervisi kepala ruangan dan pelaksanaan Five Moments Hand Hygiene. Supervisi yang 
dilakukan secara rutin memungkinkan pemberian penguatan dan umpan balik secara 
berkelanjutan, sehingga mendukung konsistensi perawat dalam menerapkan hand hygiene. 

Selanjutnya, Husnaini et al. (2025) menemukan adanya hubungan yang bermakna antara 
motivasi dan kepatuhan perawat dalam melakukan hand hygiene berdasarkan Five Moments WHO. 
Perawat dengan motivasi yang lebih tinggi cenderung menunjukkan kepatuhan yang lebih baik. 
Temuan ini diperkuat oleh Almuntas et al. (2024) yang melaporkan bahwa motivasi kerja 
memberikan kontribusi sebesar 57,1% terhadap kepatuhan hand hygiene perawat. Hasil kedua 

penelitian tersebut mendukung temuan penelitian ini bahwa motivasi merupakan salah satu faktor 
yang berperan dalam memperkuat kepatuhan perawat terhadap pelaksanaan hand hygiene. Selain 
itu, Qazi et al. (2026) juga melaporkan bahwa edukasi yang disertai audit, supervisi, dan 
penguatan perilaku dapat meningkatkan kepatuhan secara berkelanjutan. Hasil tersebut 

memperkuat temuan penelitian ini bahwa motivasi dan dukungan kepala ruangan merupakan 
bagian penting dalam memperkuat perilaku kepatuhan hand hygiene. 

Sebaliknya, kelompok kontrol yang tidak memperoleh intervensi motivasi kepala ruangan 
menunjukkan perubahan kepatuhan yang relatif kecil. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan, fasilitas, dan SOP belum tentu cukup untuk mempertahankan kepatuhan hand 
hygiene tanpa adanya penguatan perilaku secara berkelanjutan. Temuan tersebut didukung oleh 
Asrofah (2024) yang melaporkan adanya hubungan antara fungsi pengarahan kepala ruangan dan 
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kepatuhan cuci tangan perawat. Aeni et al. (2022) juga menyatakan bahwa motivasi dan supervisi 

merupakan faktor yang berperan dalam membentuk kepatuhan tenaga kesehatan, sedangkan 
(Ningsih et al., 2022) menunjukkan bahwa supervisi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
hand hygiene. 

 

Kesimpulan  
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi kepala 

ruangan terhadap kepatuhan perawat dalam melakukan hand hygiene berdasarkan Five Moments 
WHO, dengan nilai p-value sebesar 0,003 (p<0,05). Kelompok eksperimen yang memperoleh 
intervensi motivasi kepala ruangan menunjukkan peningkatan kepatuhan yang lebih besar 
dibandingkan kelompok kontrol.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kepala ruangan 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan perawat dalam melakukan hand hygiene 
di RSUD Pakuhaji Kabupaten Tangerang. Oleh karena itu, pemberian motivasi secara terstruktur, 
disertai pengarahan, penguatan positif, supervisi, dan umpan balik perlu dipertahankan dan 
dilakukan secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya meningkatkan kepatuhan hand hygiene 
perawat. Penelitian ini berfokus pada pengaruh motivasi kepala ruangan terhadap kepatuhan hand 
hygiene, sehingga masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi kepatuhan perawat, 
seperti pengetahuan, sikap, beban kerja, ketersediaan fasilitas, lingkungan kerja, dan budaya 
keselamatan pasien. Faktor-faktor tersebut dapat dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya 
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kepatuhan perawat dalam melakukan hand hygiene. 
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